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ABSTRAK
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pergolakan, kemerdekaan dan
reformasi di Iran. Hasil penulisan menunjukkan bahrva Iran juga memiliki konflik
seperti beberapa negara Asia Barat lainnya. Khususnya negara Amerika dan Uni
Soviet. Pada awalnya Iran berusaha melepaskan diri dari sistem monarki yang
dipimpin oleh Shah Reza, sehingga muncul Revolusi Islam lran pada tahun 1979.
Lalu adanya krisis besar yang pernah dialami Iran adalah krisis minyak yang
dialaminya hingga 2 kali hingga pada akhirnya berujung pada usaha perjuangan
Iran dalam mencapai bentuk pemerintahan republik.
Kata kunci: Pergolakan, Kemerdekaan, Reformasi
ABSTRACT
This articlc aims to ricscribc uplteaval, indcpcndcncc and retorm irr lran.
Thc resLrits shorv that iran also has conflic,t like some other West Asian countrics.
Especially' Atnerican cotintrics and the Soviet Union. At f-rrst lran tded to break
arvay frotn tirc tnouarch-v s;-stcrn lcd by Slrah Rcza, so that crncrgcd lranian
Islarnic Rcvolutiou in 1979. I=hcn the seat crisis that cvcr expcrienccd b-v Iran is
tl'rc oil crisis r.vhich lre crpcrienccd up to 2 times until finally culniinate in ihe
strugglc cflbr-t of lran in rcaclring forrn of rcptrblican govcmrnent.
Keywords: Llphcavai" Indcpcnilcncc, Refbrmation
PENDAHULUAN
Penaklukan kaum Muslim atas Persia (633-656) merupakan akhir bagi
Kekaisaran Sasania sekaligus menjadi titik balik dalam sejarah bangsa Iran.
Islamisasi Iran yang berlangsung dari abad ke-8 sampai abad ke-10 Masehi pada
akhirnya meredupkan ajaran Zoroasterl di Iran dan daerah-daerah bawahannya.
Sekalipun demikian, pencapaian-pencapaian peradaban Persia sebelumnya tidak
punah begitu saja, tetapi hampir sepenuhnya diserap oleh peradaban dan
pemerintahan Islam yang baru.
Iran, dengan sejarah panjang peradaban dan kekaisarannya, mengalami
I Zoroastrianisme atau Majusi adalah sebuah agrma dan ajaran f-rlosofi yang didasari oleh ajaran
Zarathustra yang dalam bahasa Yunani disebut Zoroaster. Zoroastrianisme dahulu kala adalah
sebuah agama yang berasal dari daerah Persia Kuno atau kini dikenal dengan lran.
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penderitaan besar di akhir Abad Pertengahan dan permulaan zaman modern.
Banyaknya invasi suku-suku pengembara. yang pemimpin-pemimpinnya berhasil
menjadi penguasa Iran, telah berdampak negatif pada negeri ini.
Iran sekali lagi dipersatukan menjadi sebuah negara pada 1501 oleh wangsa
Safawi, yang mengalihkan mazhab agama Islam di lran dari Sunni ke Syi'ah
sebagai agama resmi kekaisaran. Keputusan ini merupakan salah satu titik balik
terpenting dalam sejarah Islam. Kembali menjadi sebuah negara adikuasa, yang
kali ini berdampingan dengan negara adikuasa lain yakni Kekaisaran Osmani,
seteru utama mereka selama berabad-abad, Iran menjadi sebuah negara monarki
dipimpin seorang kaisar yang nyaris tak terputus sejak l50l sampai Revolusi Iran
pada1979, ketika Iran secara resmi menjadi sebuah Republik Islam pada I April
t979.2
Sepanjang paruh pertama abad ke-19 Iran kehilangan wilayah luas di
Kaukasus (silih-berganti lepas dan kembali ke dalam kekuasaan Iran dalam
rentang rvaktu ribuan tahun), meliputi kawasan timur Georgia, Dagestan,
Azerbaijan, dan Armenia sekarang ini, yang jatuh ke tangan Kekaisaran Rusia,
tetangga sekaligus saingannya yang dengan pesat berfumbuh dan berekspansi,
setelah Perang Rusia-Persia pada 1804-1813 dan 1826-1828.
ERA PRA.KEMERDEKAAN IRAN
Pemerintahan Masa Shah Reza (1925-1941\
Shah Reza berkuasa selama hampir l6 tahun sampai l6 September 1941,
tatkala ia dipaksa turun tahta oleh Inggris setelah peristiwa invasi Inggris-Soviet
atas lran. Ia membentuk pemerintah otoriter yang mengutamakan nilai-nilai
nasionalisme, militerisme, sekularisme dan anti-komunisme digabungkan dengan
sensor ketat dan propaganda negara. Shah Reza melakukan berbagai refonnasi di
bidang sosial dan ekonomi, menata ulang angkatan bersenjata, administrasi
pemerintahan, dan keuangan negara.3
Bagi para pendukungnya, masa pemerintahan Shah Reza menghadirkan
hukum dan ketertiban, disiplin, kewenangan terpusat, dan sarana-sarana modern
sekolah-sekolah, kereta api, bus, radio, gedung-gedung bioskop, dan jaringan
telepon. Akan tetapi usaha-usaha modemisasi yang dilakukannya dinilai
terlampau cepat dan juga sekadar polesan belaka, dan masa pemerintahannya
dinilai sebagai zaffm,n penindasan, korupsi, beban pajak, kurangnya autentisitas
dengan cara pengamanan ala negara polisi.
Banyak hukum dan ahrran baru menimbulkan rasa ketidakadilan di kalangan
2 Fatemeh E Moghadam. From Land Re/brm to Revolution. The Political Econom.r- of Agricultural
Detelopment in lran, 1962-1979. London: Tauris,1996, hlm 103
3 Mark J Gasiorowskr. u.S Foreign Polic.v and the Shah: Building a Client State in lran. lthaca,
N.Y: Cornell University Press, 1991, hlm 90
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umat Muslim dan kaum ulama. Misalnya saja, mesjid-mesjid diwajibkan
memasang kursi, kaum pria diwajibkan berpakaian ala barat, termasuk
mengenakan topi bertepi datar, kaum wanita didorong untuk menanggalkan hijab,
pria dan wanita diizinkan berkumpul dengan bebas, yang bertentangan dengan
aturan batas antar jenis kelamin menurut agama Islam. Ketegangan akhimya
meluap pada 1935, tatkala parabazaari dan penduduk desa bangkit memberontak
di dalarn Mesjid Imam Reza di Masyhad, dengan menyerukan slogan-slogan
seperti "Shah adalah Yazid yang baru". Banyak orang terbunuh dan ratusan yang
terluka ketika pasukan-pasukan tentara datang meredam kerusuhan.
Ketika Perang Dunia I, Iran berada di bawah pengaruh Inggris dan Rusia
walaupun kebijakan pemerintahannya netral. pada I9t9, Inggris mencoba
menjadikan Iran sebagai negeri naungan mereka tetapi rencana macet saat Shah
Reza menggulingkan Pemerintahan Qajar dan mendirikan Dinasti pahlavi. Shah
Reza Pahlavi memerintah Iran selama 16 tahun dan memulai proses pemodernan
lran serta mendirikan pemerintahan sekuler baru.
Sejak penemuan minyak, Iran menjadi sumber cadangan minyak utama bagi
negara-negara Sekutu. Ketika Perang Dunia II, tentara Sekutu meminta agar Shah
Reza menghalau keluar teknisi Jerman tetapi permintaan ini ditolak. Maka, tentara
Sekutu melancarkan serangan atas lran dan menyingkirkan Shah Reza dan
melantik puteranya Shah Mohammad Reza menjadi pengganti Shah [ran. Namun
begitu, Shah Mohammad hanyalah boneka Inggris dalam administrasi Iran dan
pemerintahannya bersifat otokratis dan dibenci rakyat Iran.
Pemerintahan Masa Shah Mohammad Reza (1941-1979)
Awalnya diharapkan bahwa Iran pasca pendudukan akan menjadi sebuah
negara monarki konstitusional. Shah baru yang masih muda, Mohammad Reza
Shah Pahlavi, mula-mula mengambil sikap tidak campur tangan dalarn
pemerintahan, dan membiarkan parlemen memegang kekuasaan besar. Beberapa
kali pemilihan anggota parlemen diselenggarakan pada tahun-tahun permulaan,
meskipun parlemen sebenarnya masih terus berkubang dalam korupsi. Parlemen
terus-menerus tidak stabil, dan dalam rentang waktu antara 1947 sampai 1951
rakyat Iran menyaksikan kebangkitan dan kejaruhan enam orang perdana menteri.
Pahlavi memperbesar kekuasaan politiknya dengan menyelenggarakan Sidang
Konstiruante Iran tahun 1949, yang akhirnya membentuk Dervan Senat Iran,
sebuah Majelis Tinggi legislatif yang pen-rbentukannya diatur dalam konstitusi
1906 tetapi belum pernah diwujudkan. Para senator baru ini adalah orang-orang
yang sangat mendukung Pahlavi. sebagaimana yang telah diniatkannya sejak
semula.a
a Asadollah Alam. The Shak and I; The Conjidential Diaru of lran's Roy-al Court. 1969-1977.
New York: St. Martin's Press, 1992. hlm 65
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Pada 1951 Perdana Menteri Mohammed Mosaddeq mendapatkan jumlah
suara yang diperlukan dari parlemen untuk melakukan nasionalisasi atas industri
perminyakan yang dimiliki lnggris, dalam peristiwa yang dikenal sebagai Krisis
Abadan. Kendati mendapat tekanan dari Inggris, yang juga mencakup blokade
ekonomi, nationalisasi tetap dilaksanakan. Mosaddeq sempat untuk sementara
waktu dilengserkan dari kekuasaan pada 1952 namun tak lama kemudian diangkat
kembali oleh Shah sebagai perdana menteri, karena desakan rakyat yang
mendukungnya. Sang perdana menteri pada gilirannya memaksa Shah untuk
mundur sementara waktu ke pengasingan pada Agustus 1953 setelah gagalnya
sebuah kudeta militer yang dilakukan oleh Pengawal Kekaisaran, Kolonel
Nematollah Nassiri.
Krisis Minyak dan Pemerintahan
Mossadegh adalah seorang doktor yang menganut prinsip anti-kapitalisme.
Oleh sebab itu, sejak berkuasa pada tahun 1951, ia menerapkan kebijakan
nasionalisasi minyak Iran untuk meningkatkan devisa negara lran. Karena selama
ini, AIOC5 lah yang paling banyak menerima porsi dari keuntungan penjualan
minyak lran.6
Iran memang harus menerima konsekuensi atas kebijakan Mossadegh itu.
Produksi minyak Iran jadi menurun karena AIOC menghentikan produksinya dan
ini artinya, pendapatan Iran dari hasil ekspor rninyak juga terganggu. Krisis
minyak di Iran juga menyebabkan krisis minyak dunia. Kondisi ini diperparah
dengan sikap Inggris yang "sakit hati" dengan kebijakan Mossadegh. Untuk
membalas Iran, Inggris bersekutu dengan AS memblokade Teluk Persia sampai ke
Selat Hormuz yang menjadi jalur utama lalu lintas minyak dunia dan lalu lintas
perdagangan serta ekonomi Iran.
Kabinet Britania Raya mernberlakukan serangkaian sanksi ekonomi
terhadap lran. Negara ini melarang ekspor komoditas utama Britania, termasuk
gula dan baja, menarik semua personel Britania dari ladang minyak di seluruh
Iran, menarik semua pengelola ladang dari Abadan kecuali 300 pengelola intinya,
dan memblokir akses Iran ke rekening fisiknya di bank-bank Britania Raya.
Setelah penarikan karyawan Britania pada musim gugur 1951, Iran percaya
mereka mampu mempekerjakan teknisi non-Britania untuk menjalankan pabrik
dan dengan cepat melatih warganya sendiri untuk menggantikan mereka.
Sayangnya, upaya mereka gagal: Arnerika Serikat. Swedia, Belgia, Belanda,
5 Nasionalisasi gerakan industri minyak lran adalah sebuah gerakan di parlemen lran (Majlis)
untuk menasionalisasi industri minyak lran. Undang-undang itu disahkan pada l5 Nlaret 1951 dan
diverifikasi oleh Majlis pada 17 Maret 1951. Undang-undang itu menyebabkan nasionalisasi
Perusahaan Minyak Anglo-Persia (AIOC). Gerakan ini dipirnpin oleh Mohammad Mosaddegh,
seorang anggota Majlis untuk Front Nasional dan perdana menteri masa depan lran.
6 Mostafa Elm. Oil, Pox;er, and Principle: Iran's Oil l'{ationalization and lts AJiermath. Syracuse,
N.Y.: Syracuse Univeristy Press. 1922, hlm 92
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Pakistan, dan Jerman menolak mengirimkan tenaga ahli mereka ke perusahaan
yang telah dinasionalisasi ini. Hanya Italia yang mau mengirimkan tenaga ahlinya,
sehingga menunjukkan bahwa kebanyakan negara maju mendukung Britania Raya
dalam permasalahan nasionalisasi ini.
Pada bulan Juli 1952, Angkatan Laut Kerajaan mencegat kapal tanker Italia
Rose Mary dan memaksanya berlabuh di Aden, protektorat Britania Raya, dengan
alasan minyak yang diangkut kapal itu adalah barang curian. Berita bahwa
Angkatan Laut Kerajaan mencegat kapal-kapal tanker yang mengangkut minyak
Iran membuat tanker lainnya khawatir dan sejak saat itu ekspor minyak dari Iran
berhenti total.T
Kemudian setelah terjadi kesepakatan antara Inggris-AS. CIA menugaskan
Seorang agennya bernama Kermit Roosevelt Jr-cucu mantan presiden AS
Theodore Roosevelt untuk merancang operasi intelejen menggulingkan
Mossadegh yang diberi nama "Operasi Ajax". Sebagai pimpinan operasi, CIA
menunjuk Donald Wilber.s
CIA memulai operasi itu dengan cara menghasut rakyat lran agar pro-Barat,
menghembuskan berbagai isu untuk melemahkan dukungan rakyat terhadap
Mossadegh dan mempengaruhi sejumlah perwira di angkatan bersenjata Iran. Tapi
upaya kudeta CIA yang dilakukan pada tanggal 15 Agustus 1953 gagal, karena
keburu tercium oleh para pejabat militer Iran yang loyal dengan Mossadegh.e
Mossadegh lalu memerintahkan Kepala Staff Keamanan Kabinet, Jenderal
Taghi Riahi unfuk menyelidiki rencana kudeta itu, yang kernudian mengirirn
utusan untuk mengabarkan rencana kudeta itu pada pasukan pengawal kerajaan.
Tapi CIA berhasil mencegahnya dengan rnenyogok Jenderal Fazlollah Zahedi-
pimpinan kelompok yang pro-Shah lran-agar menangkap utusan Jenderal Riahi.
Upaya kudeta pertama berhasil digagalkan berkat perlawanan keras pasukan
pernerintah lran. Kermit Roosevelt dan Jenderal Zahedi bahkan melarikan diri ke
wilayah utara Iran. Setelah kegagalan itu, CIA merancang rencana kudeta yang
lebih baru dengan memanfaatkan media massa. CIA sengaja menyebarkan surat
kaleng ke berbagai kantor berita yang isinya menyebutkan bahwa Shah Iran telah
mengeluarkan dekrit untuk memecat perdana menteri Mossadegh dan menunjuk
Jenderal Zahedi sebagai penggantinya. Tapi upaya ini pun tidak membuahkan
hasil karena dukungan dan kepecayaan massa di lran terhadap Mossadegh
ternyata masih sangat kuat.
CIA nyaris pr-rtus asa melihat pemerintahan Mossadegh berhasil menangkapi
7 J.H Bamberg. The History of the British Petrolewn
1928-1954, hlm 57I lbtd. An account of the diplomatic and political
Company. Vol 2: The Anglo-lranian Years,
events of the early 1950s; Syrnpathetic to
Mosaddeq
e James F Goode. The united States and lran; ln the Shadow oJ-Musaddiq. New York: St. Martin's
Press, 1997. hlm 88
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agen-agen mereka yang direkrut di Iran dan menerapkan kebijakan ketat pada
media massa. Shah [ran yang awalnya mendukung rencana kudeta CIA, juga
melarikan diri ke Baghdad.
Tapi CIA tak mau Operasi Ajax itu gagal. Di Baghdad, CIA berhasil
membujuk Shah lran untuk mengeluarkan dekrit untuk membubarkan
pemerintahan Mossadegh. Dekrit yang disiarkan pada tanggal 19 Agustus oleh
seluruh media massa itu memicu rusuh massa di Iran yang memaksa Mossadegh
melepaskan jabatannya sebagai perdana menteri dan digantikan oleh Jenderal
Zahedi.ro
Oleh CIA, Operasi Ajax untuk menggulingkan Mossadegh yang menjadi
salah satu operasi intelejen terbesar AS, dinilai sukses. Shah Reza Pahlevi yang
pro Barat kembali ke lran dan sebagai ucapan terima kasih, Shah mengrlinkan
kembali AIOC mengelola minyak lran, bersama lima perusahaan minyak AS, satu
perusahaan minyak Prancis dan pemsahaan minyak Dutch Royal Shell.ll
Operasi Ajax yang dilakukan CIA untuk menggulingkan pemerintahan di
Iran dirancang dengan cara menimbulkan kerusuhan massa yang berujung pada
munculnya mosi tidak percaya terhadap pemerintahan Mossadegh.12
REVOLUSI KEMERDEKAAN IRA,N
Akar ldeologi Revolusi
Hamid Dabashi menyebut Syari'ati sebagai "the ideologist of revolt".
Dalam bukunya, Theology of Discontent: The Idelogical Foundation of The
Islamic Revolution in lran, Dabashi menyatakan bahwa Ali Syari'ati adalah salah
satu ideolog terkemuka lran yang mengusung aliran dan ideologi utama dan
penting yang berpengaruh di Iran sebelum pecahnya revolusi. Dalam kajian
beberapa sarjana yang concern dengan Revolusi lran, ada beberapa aliran dan
ideologi menonjol yang berpengaruh di Iran sebelum pecahnya revolusi 1978-
1979, diantaranya adalah ideologi sosialis-sekuler yang diusung diantaranya oleh
Partai Tudeh (Partai Komunis lran), dan ideologi sosialis-religius (Syi'ah
progresif; yang diusung oleh Ali Syari'ati.r3
Partai Tudeh memang disebut-sebut oleh Zayar dalam bukunya. Iranian
Revolution: Past, Present and Future, sebagai elemen penting dalam revolusi Iran,
disarnping beberapa kelompok gerakan sosialis lainnya, diantaranya adalah
Fadaeen (Organisasi Rakyat Iran). Tidak hanya itu, Zuyar bahkan menempatkan
Khomeini hanya sebagai tokoh yang datangnya lebih belakangan yang ambil
ro lbid.
rr Mohammad Reza Pahlavi. Answer to Histor1,. New York: Stein and Day, 1980, hlm I 15
12 ibid
rr Fatemeh E Moghadam. Op..cit.
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bagian dalam gerakan revolusi. Khomeini tidak lebih dari "pembajak revolusi"
rulis Zayar.ra
Apa yang ditulis oleh Dabashi dan Zayar memberi jalan masuk yang lebar
atas potret historis revolusi lran. Tetapi masing-masing kurang menyinggung,
bahkan dalam tulisan Zayar tidak disinggung sama sekali peran Ali Syari'ati
dalam revolusi itu. Sehingga apa yang ditulis Zayar, lebih menampakkan peran
penting kelompok Marxis Iran, dan ini seakan seperti menafikan fakta historis-
sosiologis bahwa masyarakat Iran adalah mayoritas Syi'ah. ls
Revolusi Islam lran 1979 Menuju Kemerdekaan
Revolusi lran, juga dikenal sebagai Revolusi Islam, adalah revolusi yang
mengubah Iran dari sebuah monarki absolut di bawah kepemimpinan Shah
Mohammad Reza Pahlawi, menjadi sebuah republik Islam di bawah
kepemimpinan Ayatollah Ruhollah Khomeini, salah safu dari pernimpin-
pemimpin revolusi dan pendiri Republik Islam lran. Rentang waktu revolusi boleh
dikata bermula sejak Januari 1978 dengan demonstrasi-demonstrasi besar yang
pertama, dan berakhir pada Desember 1979 dengan disetujuinya konstitusi baru
yang teokratis-di mana Ayatollah Khomeini menjadi pemimpin besar negara
itu.16
Sementara itu, Mohammad Reza Pahlawi meninggalkan lran menuju
pembuangan pada Januari 1979 setelah aksi-aksi pemogokan dan demonstrasi
melumpuhkan negara itu, dan pada 1 Februari 1979 Ayatollah Khomeini kernbali
ke lran disambut oleh jutaan rakyat Iran. Kejatuhan terakhir Wangsa Pahlawi
terjadi tak larna berselang pada I I Februari tatkala militer Iran menyatakan diri
"netral" setelah pasukan-pasukan gerilyawan dan pemberontak mengalahkan
pasukan-pasukan yang setia pada Shah dalarn perternpuran bersenjata di jalanan.
Iran secara resmi menjadi negara Republik Islam pada I April 1979, ketika
sebagian besar rakyat Iran menyetujui pembentukannya melalui sebuah
referendum nasional. I 7
Pada musim panas 1979 sebuah konstitusi baru yang memberikan
kedudukan dengan kekuasaan besar kepada Khorneini sebagai ulama penuntun
atau pemimpin besar serta kekuasaan atas penyusunan undang-undang dan
pernilihan umum kepada sebuah Mejelis Penuntun yang beranggotakan para
ulama, disusun oleh sebuah Sidang para pakar unfuk Konstitusi. Konstitusi baru
ini diserujui melalui referendum pada Desember 1979.
rr Baqer Moin. Khomeini: Life of the A1'atolla/l. Nerv York: St. Martin's Press, 2000. hlm 89.
ri lbid,
t6 Eric J Hooglund. Land and Revolution in lran, 1960-1980. Austin: University of Texas Press,
1982, hlm 69
r7 Mohsen Milani. The Making of lran's Islamic Revolutiott: From Monar-chy to Islamic Republic.
2d ed. Boulder. Colo: Westview, 1994.64
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Ideologi pemerintahan revolusioner ini bersifat pro-rakyat, nasionalis, dan
terutama Syi'ah. Konstitusinya yang unik dilandaskan pada konsep wilayat-i
faqih, gagasan yang dicetuskan Khomeini bahwasanya umat Muslim nyatanya
setiap orang memerlukan "tuntunan", dalam bentuk aturan atau pengawasan dari
ulama atau sekumpulan ulama Islam sebagai penuntun. Khomeini menjalankan
tugas sebagai ulama penunfun, atau pemimpin besar, sampai tutup usia pada
1ggg.18
Perekonomian kapitalis Iran yang tumbuh pesat ditukar dengan sistem
ekonomi dan kebijakan-kebijakan yang berpihak pada rakyat dan bersifat islami.
Banyak industri dinasionalisasi, aturan-aturan hukum dan sekolah-sekolah
diislamisasi, dan pengaruh-pengaruh dari Barat dilarang. Revolusi Islam juga
berdampak besar bagi dunia. Di negara-negara non-Muslim, revolusi ini telah
mengubah citra lslam, menggugah ketertarikan orang ramai pada politik dan
spiritualitas Islam, sekaligus menimbulkan "kekhawatiran dan ketidakpercayaan
terhadap Islam" khususnya terhadap Republik [slam beserta pendirinya.re
Penyelesaian Krisis Iran dan OPEC
Pada tahun 1979 terjadi penurunan jumlah minyak yang sangat besar hingga
sekitar 4olo. Penurunan jumlah ini muncul setelah adanya revolusi lran. Lalu pada
1980, setelah pecahnya perang iran-Irak jumlah produksi minyak di lran hampir
berhenti dan produksi minyak Irak berhenti juga. Lalu kemudian harga minyak
mengalami penurunan selama 20 tahun. Sama seperti krisis tahun 1973 politik
global dan keseimbangan kekuatan dunia terkena darnpaknya. Eksportir minyak
seperti Mexico, Venzuela, dan Nigeria meningkatkan produksi minyaknya; Uni
Soviet menjadi penghasil minyak terbesar; minyak laut selatan dan Alaska banjir
di pasaran; dan OPEC kehilangan pengaruhnya.2o
Pasca Revolusi Iran di bawah Pemerintahan Khomeini (1979 
- 
1989)
Khomeini menjabat sebagai pemimpin revolusi atau sebagai Pemimpin
Besar Iran sejak 1979 hingga mangkat pada 3 Juni 1989. Era ini didominasi
konsolidasi revolusi menjadi republik teokratis di bawah kepemimpinan
Khomeini, dan perang dengan Irak yang banyak makan biaya dan korban jiwa.2r
Konsolidasi berlangsung sampai 1982-1983, begitu Iran terbiasa
menanggulangi kehancuran ekonomi, militer, serta aparat pemerintahnya, dan
protes-protes serta pemberontakan-pemberontakan golongan sekuler, golongan
kiri, juga golongan muslim yang lebih tradisional, tokoh-tokoh revolusi yang
rs Ibid.
re Rouhollah K Ramzani. Revolutionary lran; Challenge ard Response in the Middle East.
Baltimoue: Johns Hopkins University Press, 1986, hlm 64
:n Homa Katouzian. Op..cit.
2r Daniel Brumberg. Reinventing Khomehi; The Struggle.for Re/brm in lran. Chicago: University
of Chicago Press,200l. Hlm39
25
P"rgolokon, Kr*"rd"koon, don .., (Brigido Inton printioo)
sebelumnya merupakan sekutu tetapi kini menjadi saingan dan secara efektif
ditekan. Banyak lawan politik dihukum mati oleh rezim baru ini. Menyusul
rentetan peristiwa revolusi, para gerilyawan Marksis dan golongan_golongan
federalis memberontak di beberapa daerah yang termasuk dalam wilayah
Khuzistan, Kurdistan dan Gonbad-e Kalus, yang menimbulkan pertempuran
sengit antara para pemberontak dan angkatan bersenjata revolusioner.
Pemberontakan-pemberontakan ini bermula pada April 1979 d,an berlangsung
hingga beberapa bulan bahkan ada yang lebih dari setahun lamanya, berbeda-beda
menurut daerahnya. pemberontakan suku Kurdi, dipimpin partai Demokrasi
Kurdistan Iran, adalah yang paling beringas, berlangsung hingga l9g3 dan
mengakibatkan I 0.000 korban berjaruhan.22
Pasca Uni Soviet Runtuh
Runtuhnya "Imperium" IJni Soviet yang disusul dengan pembentukan
persemakmuran negara-negara merdeka (CIS) membawa perubahan cukup drastis
dalam pertaturan politik internasional. Peristiwa bersejarah ini juga membawa
dampak bagi terciptanya pota-pola baru dalam tata hubungan internasional.
Bagaimana bentuk final CIS sendiri masih belum jelas. 2l
Tetapi salah satu hal yang menarik untuk diamati adalah, bagaimana negara-
negara bekas republik Soviet itu menjalin hubungan dengan negara-negara lain.
Dalam kaitan ini, ada satu hipotesa yang cukup ..menggelitik,,. yaitu,
kernungkinan bekas Soviet terbelah dalam dua kelompok besar: kelompok Asia
Tengah yang umumnya berpenduduk mayoritas muslim, dan kelompok Stavia
atau Eropa yang umumnya berpenduduk mayoritas non-musrim. 2a
Bulan Desember 1986, umat Islam di Alma-Ata, ibukota Republik
Kazakhstan, melancarkan demonstrasi anti-Krernlin secara besar-besaran.
Perstiwa ini bermula dari protes yang dilancarkan kaum Kazakhs akibat
dicopotnya Dinmukhamed Kunayev (warga Kazakhs) sebagai Sekretaris pertama(setingkat gubemur) untuk digantikan oleh Gennady Kolbin (warga Rusia).
Dengan cepat protes itu berkembang menjadi aksi anti Kremlin.25
Pada tahun 1988, sebuah demonstrasi anti-Kremlin besar-besaran terjadi di
Baku, ibukota Republik Azerbaijan. yang menarik, gambar-gambar Imam
Khorneni diarak oleh para demonstran, berdampingan dengan bendera-bendera
berwarna hijau (lambang Islam) dan merah (lambang Republik Azerbaijan
rnerdeka). Hal ini menunjukkan kemampuan Iran untuk rnemobilisasi opini di
rbid.
Eric J F{ooglund. Land and Revolution in lron, l960-t980. Austin: University of Texas press,
1982. Hlm 120
ra Homa Katouzian. The Political Economl, of Moclern lran
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kalangan kaum Muslim Azerbaijan.
Di Dushanbe, ibukota Tadzhikistan, aksi sempa meledak pada bulan
Februari 1989 yang melibatkan puluhan ribu umat Islam. Peny,ulutnya adalah,
tuntutan agar Bahasa Tadzhik drjadikan Bahasa resmi di republic Tadzhikistan.
Sebulan kemudian, demonstransi anti Kremlin terjadi di Tashkent, ibukota
Uzbekistan. Penyebabnya sama, soal bahasa. Presiden Uzbekistan, Mirzaolim
Ibragimov yang waktu itu baru saja berkunjung ke Indonesia, kemudian
menyetujui pembentukan suatu komisi yang mengkaji masalah bahasa tersebut.
Masih di Uzbekistan pada bulan Juni 1989 terjadi bentrokan antara kaum
Uzbek dan Meshki (Meshketian) yang tampaknya sengaja diadudomba oleh rezim
komunis, mengingat kedua golongan etnis itu sama-sama menganut Islam, dan
sebelumnya mereka selalu bisa hidup berdampingan secara damai.
Pada saat hampir sama juga di Tashkent sebuah kelompok yang menamakan
diri "gerakan islam dan demokrasi" memotori demokrasi yang menuntut
pengunduran diri Mufti Shamsutdinkhan Babakhanov sebagai ketua lembaga
Islam Asia Tengah. Babakhanov yang dianggap "dekat" dengan Moscow, segera
digantikan oleh Mukhammadsadyk
Sementara itu, seperti yang terlihat dari pergolakan yang terjadi pada bulan
Januari 1990, kaum Azeri secara terang-terangan menuntut untuk bergabung
dengan lran. Pada waktu itu, pagar-pagar yang membatasi Republik Azerbaijan
(bekas) Soviet dan Provinsi Azerbaijan Iran dirobohkan oleh para demonstran
Azerl Jika tembok Berlin saja bisa runtuh, mengapa "tembok Azerbaijan" tidak?
Sejak dulu karni adalah bagian dari fran," kata salah seorang demonstran.
Demonstrasi di Azerbaijan saat itu berhasil dipadamkan, setelah Moskow
mengerahkan sedikitnya 24.000 Tentara Merah yang dilengkapi dengan berbagai
jenis senjata berat (tennasuk tank dan heli tempur) guna menumpas secara keji
para pejuang Muslim Azeri. Menurut sumber, tragedy Azerbaijan menelan 80
orang tewas. Tapi ada pula yang menyebutkan lebih dari 3.000 Muslirn Azeri
yang menjadi syuhada.26
Selama puluhan tahun umat lslam di (bekas) Soviet memang hidup dibawah
sistem yang amat represif dan anti agama. Majalah Time mencatat bahwa sejak
revolusi Bolshevik (Oktober 1917) yang menjadikan Uni Soviet sebagai jantung
komunisme di dunia, sudah 26.000 masjid dan 24.000 lembaga pendidikan Islam
lainnya di negeri ini yang diajukan. [ni belurn termasuk ribuan ulama yang
dihukurn mati atau dijebloskan ke penjara, karena menolak kornunisme.
Namun, kendati mengalami tekanan yang maha berat, umat Islam dibekas
Soviet berbeda dengan umat lain berhasil mempertahankan identitas keislaman
mereka. Kegigihan mereka membuat siapapun yang menduduki istana Kremlin
26 Louise L'Estrange Fawcett. Iran and the Cold War; The Azerbaijan Crisis of 1946. Cambridge,
England: Cambridge University Press, l991.hlm 72
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,selalu menemui kegagalan dalam upaya menghancurkan keyakinan agama
mereka.
Memang, tampilnya Gorbachev dengan "glastnost,,nya semula diharapkan
dapat meperbaiki kondisi mereka. Ternyata Gorbachev, terutama setelah..tragedy
Azerbaijan", tidak banyak beda dengan para pendahulunya. ra bahkan secara
terang-terangan pernah menuduh pergolakan anti Kremlin di Azerbaijan,
Uzbeksitan, Kazakhstan, dan Tadzhikhistan sebagai "didalangi oleh unsur-unsur
Islam fundamentalis." Dan, dalam "kamus politik" decade l9g0-an, istilah .,Islam
fundamentalis" atau "fundamentalisme Muslim" hampir selalu dikaitkan dengan
Republik Islam fran.z1
MENJELANG REFORMASI IRAN
Relasi rran Dengan Dunia Arab pasca Revolusi Kemerdekaan
Setelah Revolusi lran. hubungan luar negeri Iran berubah. Dalam beberapa
kasus, negara-negara yang bermusuhan dengan Arab bersahabat dengan Iran,
ketika negara yang memberikan dukungannya mengurangi hubungannya. Adapun
tujuh hal tentang ketegangan yg terjadi antara Iran dan Arab Saudi.28
Faktor paling signifikan di balik persaingan adalah bahwa masing-masing
negara memandang dirinya sebagai pemangku agama Islam dalam versi yang
berbeda. Muslim terpisah dalam dua kelornpok utama, Sunni dan Syiah.
Perpecahan berasal dari pertikaian yang terjadi tidak lama setelah meninggalnya
Nabi Muhammad tentang siapa yang seharusnya memimpin umat Muslirn. Saudi
adalah negara dimana terdapat dua tempat paling suci lslam, Mekkah dan
Madinah, sehingga menyatakan diri sebagai 'pemimpin Sunni dunia,.Iran memiliki
penduduk Syiah terbesar dunia dan sejak revolusi lran pada tahun 1979 menjadi
'pernimpin dunia Syiah'.2e
Iran dan Arab Saudi bersaing untuk mempengarurri negara-negara
tetangganya dan juga terdapat kecurigaan tentang pengaruh Iran terhadap
kelompok minoritas Syiah di Arab saudi, di samping masyarakat Syiah di
Bahrain, [rak, Suriah dan Lebanon. Program nuklir Iran dan kemungkinan bahrva
negara itu pada suatu hari akan memiliki senjata nuklir juga membuat khawatir
tetangganya, terutama Arab Saudi.
Arab Saudi dikuasai seorang raja dan bentuk pemerintahannya adalah Islam
konservatif. Iran memiliki bentuk Islam yang lebih revolusioner dan pemimpin
I Eryan Abrahamian. Iran Betv'een Two Revolution. Princeton, N,J: princepton University press,
1982.hlm 32
18 Afsaneh Najrnabadi. Land Refonn and social Change in lran. Salt Lake City: Universiry of
Utah Press, 1987, hlm.17
re Jahangir Amuzegar. The Dynamics of the lranian Reyoltrion; The
Traged.v. Albany: State universty of New york press, r99r. Hlm59
that is a good introduction to the causes ofthe t97g-1979 revolution
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revolusi tahun 1979, Ayatollah Khomeini memandang monarki tidak sesuat
dengan lslam. Agenda berhaluan tslam Syiah radikal diluncurkan pada 
revolusi
1979 dipandang sebagai suatu penentangan terhadap rezim konservatif 
Sunni'
terutama di kawasan Teluk, dan terdapat kecurigaan mendalam di dunia Arab
terkait usaha lran untuk mengekspor revolusinya ke negara-negara tetangga'30
IransangatmendukungusahaPalestinamenentanglsraeldanmenuduh
negara-negara seperti Arab Saudi tidak memperhatikan nasib warga Palestina 
dan
mewakili kepentingan pihak Barat. Secara historis, Arab Saudi memitiki
hubungan dekat dengan Barat yang memasok miliaran dolar persenjataan' Sejak
tahun 1979, hubung* I.u.' dengan Barat sangat menegang dan Barat menerapkan
sanksi ekonomi ,.lurnu bertahun-tahun terhadap Iran terkait apa yang dipandang
sebagai usaha Teheran untuk memiliki senjata nuklir'
Faktorpentinglainnyaadalahminyak.ArabSaudidankanmemiliki
kepentinganyangberbedatentangseberapabanyakminyakyangdihasilkandan
berapa harganya. Arab Saudi relatif kaya dan memiliki penduduk yang lebih
sedikit dibandingkan Iran. Negara ini diberitakan dapat mengatasi rendahnya
harga minyak saat ini untuk jangka pendek. Iran lebih memerlukan pemasukan
dan lebih menginginkan harga per barel yang lebih tinggi'3r
Setelah beberapa tahun ticlak dilibatkan dalam pasar minyak dunia karena
pemberlakuan sanksi, hal ini akan sangat membantu ekonomi lran yang
bermasalah'Tetapiparapengamatmemperkirakanparupenghasilminyak
memompa0,.5jutasampaiduajutabarelminyakperharimelebihipermintaaan,
jadi Iran memerlukan negara penghasil minyak lainnya untuk memotong produksi
agar terjadi peningkatan harga. Arab Saudi tidak ingin melakukan hal ini'r2
Perang Iran-Irak (1980 - 1988)
Kala krisis politik dan sosial tengah melanda lran, pemimpin lrak' Saddam
Hussein, mencoba mengail untung dari kekacauan akibat Revolusi Islam'
kelemahan militer Iran, dan penentangan revolusi terhadap pemerintah Barat'
Militer lran yang pernah begitu kuat telah bubar selama revolusi' dan dengan
lengsemya Shah, Hussein berambisi untuk menempatkan dirinya pada kedudukan
sebagai orang kuat baru di Timur Tengah. dan berupaya memperluas akses 
lrak ke
Teluk Persia dengan merebut wilayah-rvilayah yang sebelumnya pernah 
difuntut
Irak dari Iran pada masa pemerintahan Shah'
wilayah terpenting bagi Irak adalah Khuzestan yang tidak saja membangga-
banggakan populasi Arabnya yang substansial, melainkan juga ladang-ladang
rninyaknya yang kaya. Dengan mengatasnamakan kepentingan Uni Emirat Arab
^SPP^S, Vot. 32, No l, APnl 2019
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secara sepihak, pulau Abu Musa dan pulau-pulau Tunb pun turut disasarnya.
Dengan ambisi-ambisi sedemikian dalam benaknya, Hussein merancang sebuah
penyerbuan berskala besar atas [ran, membual bahwa angkatan bersenjatanya
mampu mencapai ibu kota Iran dalam tiga hari. Pada 22 September 1980,
angkatan darat Irak menginvasi wilayah lran di Khuzestan, memicu pecahnya
Perang Iran-Irak. Serangan mendadak itu benar-benar mengejutkan lran yang
tengah dilanda revolusi.l3
Sekalipun angkatan bersenjata Saddam Hussein beberapa kali berjaya di
awal, angkatan bersenjata lran mampu menghalau angkatan darat Irak mundur
kembali ke Irak menjelang 1982. Khomeini berupaya mengekspor revolusi
Islamnya ke arah barat menuju Irak, khususnya bagi mayoritas kaum Arab Syiah
yang tinggal di negara itu. Perang terus berlanjut enam tahun lagi sampai pada
1988, tatkala Khomeini, dengan kata-katanya sendiri, "menelan racun" dan
menyepakati sebuah gencatan senjata yang diperantarai Perserikatan Bangsa
Bangsa.la
Berlaksa-laksa warga sipil dan personil militer Iran yang tewas tatkala Irak
menggunakan senjata kimia dalam peperangan. Irak didukung secara finansial
oleh Mesir, negara-negara Arab di Teluk Persia, Uni Soviet dan negara-negara
anggota Pakta Warsawa, Amerika Serikat (sejak 1983), Perancis, Inggris, Jennan,
Brazil, serta Republik Rakyat Tiongkok (yang juga menjual persenjataan kepada
Iran).
Ada lebih dari 100.000 korban yang jatuh di pihak Iran akibat senjata kimia
yang dipergunakan Irak selama perang delapan tahun itu. Total korban perang di
pihak Iran diperkirakan mencapai jurnlah antara 500.000 sampai 1.000.000.
Hampir semua perwakilan intemasional terkait membenarkan bahwa Saddarn
mempergunakan perang kimia untuk melurnpuhkan serbuan lautan manusia dari
Iran; perwakilan-perwakilan ini satu suara membenarkan bahwa lran tidak pernah
mempergunakan persenj ataan kirnia sel ama perang.
Mulai dari 19 Juli 1988 dan bertahan sekitar lima bulan pemerintah secara
sistematis menghukum mati ribuan tahanan politik di seluruh Iran. Peristir.va ini
umumnya dikenal sebagai eksekusi tahanan politik [ran [988 atau Pembantaian
Iran 1988. Yang menjadi target utama adalah anggota-anggota Organisasi
Mujahidin Rakyat Iran, walaupun sejumlah kecil tahanan politik dari kelornpok-
kelompok kiri lainnya semisal Partai Tudeh lran (Partai Komunis) juga turut
menjadi korban. Perkiraan jumlah korban tereksekusi berkisar dari 1.400 hingga
30.000 jiwa.
ll Ervan Abrahan-rian, oP.,cit.
ra Tamara Nasir. Perang lran - Petang Irak .Jakarta: Sinar Harapan, 1981, hlm 52
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n.tupun Tahun Pertama (1989 
- 
1gg7)
Menjelang ajalnya pada 1989, Khorneini menunjuk 25 orang sebagai
anggota Majelis Reformasi Konstitusi yang mengangkat Ali Khamenei yang saat
itu menjabat sebagai Presiden Iran menjadi Pemimpin Besar Iran berikutnya, dan
membuat sejumlah perubahan pada konstitusi kan. Alih kekuasaan berjalan mulus
menl.usul kematian Khomeini pada 3 Juni 1989. Meskipun Khamenei tidak
memiliki "karisma dan kewibawaan" Khomeini, ia memiliki jaringan pendukung
dalam angkatan bersenjata dan yayasan-yayasan amal Iran yang secara ekonomi
sangat kuat. Di bawah pemerintahannya rezim lran dikhabarkan 
- 
oleh sekurang-
kurangnya satu orang pengamat lebih tampak sebagai "sebuah oligarki ulama ...
dari pada sebuah otokrasi."
Yang menggantikan Khamenei sebagai presiden adalah tokoh konservatif
yang pragmatis, Ali-Akbar Hashemi Rafsanjani, yang menjabat selama dua kali
masa jabatan atau dua kali empat tahun dan memusatkan perhatiannya pada
upaya-upaya pembangunan kembali perekonomian serta infrastruktur Iran yang
hancur akibat perang sekalipun dipersulit oleh rendahnya harga minyak.
Rezimnya juga berjaya mempromosikan pengendalian kelahiran, memotong
pengeluaran militer, dan menormalisasi hubungan dengan negara-negara tetangga
semisal Arab Saudi. Selama Perang Teluk Persia pada 1991 negara ini tetap
netral, membatasi aksi-aksi pengutukannya terhadap Amerika Serikat, serta
mengizinkan kapal-kapal terbang dan pengungsi Irak memasuki wilayahnya.rs
Reformasi dan Konsekuensinya (1997*2005)
Rafsanjani digantikan pada 1997 oleh tokoh refonnasi Iran, Mohammad
Khatami. Masa jabatannya diwamai ketegangan antara pemerintah yang
berwawasan reformasi dan kaum ulama yang vokal dan makin lama makin
konservatif. Ketegangan ini mencapai puncaknya pada Juli 1999 tatkala protes
besar-besaran anti pemerintah pecah di jalan-jalan kota Teheran. Kericuhan
berlangsung sampai sepekan lamanya sebelum polisi dan pihak sipil yang pro
pemerintah akhirnya membubarkan kerumunan massa.
Khatami terpilih kembali pada Juni 2001 tetapi upaya-upaya reformasinya
berulang kali dihambat oleh kalangan konservatif di parlemen. Unsur-unsur
konservatif dalam pemerintah Iran mengambil tindakan-tindakan yang
rnelemahkan gerakan reformasi, membrendel surat-surat khabar liberal dan
menggugurkan calon-calon yang mendaftarkan diri untuk pemilihan anggota
parlemen. Hambatan terhadap perbedaan pendapat, ditambah kegagalan Khatami
mereformasi pemerintahan, mengakibatkan meluasnya sikap tidak peduli terhadap
politik di kalangan generasi muda Iran. Pada Juni 2003, protes-protes anti
pemerintah yang diikuti ribuan pelajar berlangsung di Teheran. Beberapa protes
15 Syafiq Basri. Iran Pasca Revolusi. Jakarta: Sinar Harapan, 1987, hlm 89
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terkait HAM juga terjadi pada 2006.
PENUTUP
Ada 3 penyebab konflik dan krisis yang terjadi di Iran yaitu ideologi, SDA,
dan faktor kepentingan Barat. Beberapa faktor ini sesungguhnya tidak saja
melanda Iran namun juga wilayah Arab seperti Yaman, Arab Saudi, lrak dan
wilayah lainnya di semenanjung Arab dimana orang Barat menyebutnya wilayah
Timur Tengah. Wilayah Iran sering bertentangan dengan Arab Saudi karena
keduanya memiliki potensi yang identik. Dalam hal ideologi sama-sama kuat, Iran
berideologi Syiah sedangkan Arab Saudi berideologi Sunni. Arab Saudi memiliki
tameng negara-negara Arab untuk memiliki pernikiran yang sama mengenai
ideologi Suni maka negara dengan prinsip yang sama akan dengan mudah masuk
dalam Liga Arab. Di sisi lain Iran juga menjadi incaran Barat karena ladang
minyak yang tidak kalah penting di banding Arab Saudi. Dengan demikian.
dapatlah kita melihat suatu konflik dalam kehidupan saat ini supaya kekayaan dan
kemampuan merupakan sesuatu yang berharga namun selayaknya bermanfaat
bagi semua bukan sebaliknya menjadi alat untuk memperkuat diri.
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